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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate
governance terhadap kinerja perusahaan di Indonesia. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah jumlah anggota dewan
komisaris, proporsi anggota komisaris independen, proporsi anggota
komite audit, dan proporsi rapat komite audit sebagai mekanisme
good corporate governance. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kinerja perusahaan yang diukur dengan kapitalisasi pasar.

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling
terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013-2015. Sebanyak 303 perusahaan digunakan
sebagai sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan positif antara jumlah anggota dewan komisaris, proporsi
anggota komite audit, dan proporsi rapat komite audit terhadap kinerja
perusahaan. Namun, tidak terdapat pengaruh antara proporsi anggota
komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci: good corporate governance, Kkinerja perusahaan,
kapitalisasi pasar.
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ABSTRACT

This study aims to examines the effect of good corporate
governance to companies performance in Indonesia. Independent
variables in this study is the number of the board of commissioners, the
proportion of the independent commissioner, the proportion of the audit
committee, and the proportion meetings of the audit committee.
Dependent variables in this study is corporate performance is
measured by market capitalization.

Data collection using purposive sampling method to the
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2013-
2015. There was 303 companies used as sampel. The method of
analysis of this study used multiple regression.

These results of the study indicates that there is significant
positive effect between the number of the board of commissioners, the
proportion of the audit committee, and the proportion of meetings of the
audit committee to company performance. But, there is no effect
between the proportion of the independent commissioner to company
performance.

Keywords: good corporate governance, company performance,
market capitalization.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Investasi asing dan domestik sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi.
Namun, terjadinya penipuan keuangan memberikan citra buruk untuk perusahaan.
Misalnya seperti hasil investasi yang lebih rendah dari investor dalam dan luar
negeri yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Skandal besar seperti yang
terjadi pada perusahaan Enron, WorldCom dan Satyam menunjukkan pentingnya
sistem tata kelola perusahaan yang kuat (Bansal, 2016). Tata kelola perusahaan
yang kuat dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penipuan keuangan yang
terjadi di perusahaan sehingga kinerja perusahaan menjadi baik dan investasi

dapat meningkat.

Informasi keuangan yang akurat dan benar adalah dasar dalam mengambil
keputusan investasi. Namun beberapa perusahaan melakukan manipulasi terhadap
data keuangan sehingga tidak menggambarkan kondisi posisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya. Hal ini muncul karena adanya moral hazard yang
dilakukan oleh manajer. Moral hazard terjadi karena adanya asimetri informasi
antara manajer dan pemegang saham. Asimetri informasi menimbulkan konflik
kepentingan yang membuat manajer melakukan kecurangan untuk memperoleh

keuntungan pribadi.



Cara mengatasi konflik kepentingan yang disebabkan asimetri informasi
adalah dengan menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Pembentukan
sistem Good Corporate Governance (GCG) yang efektif membuat kepentingan
manajer dan pemilik menjadi sama. The Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG) menjelaskan bahwa Good Corporate Governance (GCG)
adalah mekanisme yang mampu untuk mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan agar dapat berjalan sesuai harapan para pemangku kepentingan. Hasil
penelitian penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang dilakukan dengan
efektif dapat meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi sekaligus

kepercayaan investor (OECD, 2004).

Organ perusahaan memiliki peran penting dalam penerapan Good Corporate
Governance (GCG) secara efektif. Salah satu organ perusahaan tersebut adalah
dewan komisaris. Dewan komisaris adalah organ perusahaan yang memiliki tugas
dan tanggungjawab melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
direksi dan juga memastikan bahwa perusahaan menerapkan Good Corporate
Governance (GCG). Dewan komisaris minimal terdiri dari 2 (dua) orang dan
salah satunya merupakan komisaris independen. Apabila dewan komisaris terdiri
lebih dari 2 (dua) orang maka 30% dari anggota merupakan komisaris
independen. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham

pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya sehingga bisa



bertindak independen untuk kepentingan perusahaan. Salah satu dari anggota

komisaris independen harus memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan.

Dewan komisaris dalam melakukan tugas pengawasan dibantu oleh komite
audit. Menurut Subrata Sarkar (dalam Hasan & Omar, 2015), komite audit
merupakan mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang dirancang
untuk memastikan bahwa perusahaan memberikan informasi yang relevan,
memadai dan kredibel sehingga dapat digunakan untuk menilai Kkinerja
perusahaan. Komite audit bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris.
Komite audit dapat memberikan usul kepada dewan komisaris untuk dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Ketua komite audit merupakan
komisaris independen. Salah satu anggota komite audit harus memiliki latar
belakang akuntansi atau keuangan. Rekomendasi dari Ameer et al. dan Beasley et
al. mengusulkan bahwa komite audit dan frekuensi rapat komite audit membantu
mengurangi penipuan keuangan di sebuah perusahaan, sehingga dapat

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Adanya komite audit pada perusahaan menunjukkan bahwa penerapan Good
Corporate Governance (GCG) semakin baik. Di banyak negara, keberadaan
komite audit merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek. Terbentuknya komite audit di Indonesia sendiri didasarkan pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No 55 tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman

Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang merekomendasikan perusahaan-perusahaan



publik memiliki komite audit. Tanggungjawab Komite Audit pada Good
Corporate Governance (GCG) adalah memberikan kepastian, bahwa perusahaan
patuh terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku, melakukan
pengawasan yang efektif sehingga dapat mengurangi terjadinya benturan
kepentingan dan manipulasi yang dapat dilakukan pihak manajemen (KNGCG,

2002).

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuan
perusahaan adalah dengan melihat kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan adalah
mengukur berhasil atau tidak pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dengan diterapkannya Good Corporate Governance (GCG) di
perusahaan diharapkan dapat memberi keyakinan kepada pemegang saham bahwa
tindakan manajer telah sejalan dengan harapan pemegang saham sehingga dapat

meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian tentang pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap
kinerja perusahaan telah banyak dilakukan. Salah satu penelitiannya dilakukan
oleh Bansal & Sharma (2016). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran
dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Namun, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite

audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasan & Omar (2015). Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Namun, ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Widyati (2013). Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa hanya komisaris independen dan kepemilikan
institusional yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sedangkan dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan manajerial

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Laksana (2015). Hasil penelitian
menjelaskan bahwa proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Jumlah dewan
direksi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan, namun kepemilikan

manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013). Hasil penelitian
menjelaskan bahwa hanya kepemilikan institusional dan independensi komite
audit yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kemudian hasil penelitian
Siagian (2013) adalah bahwa proporsi dewan komisaris independen, komite audit,
dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja

perusahaan. Kemudian penelitian Noviawan (2013), hasil penelitian ini adalah



ukuran dewan direksi dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Namun, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan ukuran komite
audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kemudian, penelitian yang
dilakukan Noorizkie (2013) hasilnya adalah ukuran dewan direksi dan
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. Namun, ukuran dewan komisaris, ukuran komisaris independen, ukuran

komite audit dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas mengenai
pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan terjadi
banyak perbedaan hasil penelitian. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian mengenai
pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan, dimana menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bansal & Sharma (2016) menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun hasil yang berbeda
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hasan & Omar (2015), Noviawan (2013)
dan Noorizkie (2013) yaitu menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan.

Perbedaan hasil penelitian juga terlihat dari pengaruh proporsi anggota komisaris
independen terhadap kinerja perusahaan. Menurut peneltian yang dilakukan Hasan &
Omar (2015) menunjukkan hasil dimana keberadaan komisaris independen berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Bansal & Sharma



(2016), Lestari (2013), Siagian (2013), Noviawan (2013) dan Noorrizkie (2013) yaitu

keberadaan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja perusahaan juga
memberikan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Bansal & Sharma (2016)
dan Lestari (2013) menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Widyati (2013), Siagian (2013),
Noviawan (2013), dan Noorozkie (2013) menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak

berperngaruh terhadap kinerja perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkuat hasil penelitian
terdahulu mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) yang
diproksikan dengan jumlah anggota dewan komisaris, proporsi anggota komisaris
independen, proporsi anggota komite audit dan proporsi rapat komite audit
terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang banyak
menggunakan pengukuran seperti ROA, ROE, dan Tobins’Q, penelitian ini
mengikuti penelitian Bansal & Sharma (2016) dan Hasan & Omar (2015) yaitu
menggunakan Kkapitalisasi pasar. Hal tersebut dikarenakan ROA, ROE, dan
Tobins’Q sudah terlalu umum digunakan sebagai alat pengukur kinerja
perusahaan. Kapitalisasi Pasar adalah nilai pasar dari sebuah perusahaan yang
diperoleh dengan mengalikan harga saham perusahaan dengan jumlah saham yang
beredar. Kapitalisasi pasar yang tinggi pada suatu perusahaan akan menarik

investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Hal itu dikarenakan investor



percaya bahwa kapitalisasi pasar yang tinggi menunjukkan keuangan perusahaan
cenderung stabil dan resikonya relatif rendah. Tingginya kapitalisasi pasar suatu
perusahaan juga menunjukkan bahwa jumlah saham yang beredar di pasar modal
tinggi dan mempengaruhi harga saham yang ikut naik. Hal ini akan berdampak
pada tingginya return yang diterima investor. Perbedaan lain dari penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah sampel penelitian yang digunakan yaitu
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-
2015.

Uraian latar belakang di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja
perusahaan dengan judul penelitian “PENGARUH GOOD CORPORATE

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN”

1.2 Rumusan Masalah

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan hal penting selain untuk
mengevaluasi Kkinerja perusahaan dapat juga digunakan sebagai pertimbangan
dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan dimasa yang akan datang.
Dengan adanya pengukuran Kkinerja perusahaan maka dapat memudahkan
stakeholder mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki. Kinerja perusahaan yang baik tidak terlepas dari penerapan Good

Corporate Governance (GCG) yang baik pula. Hal tersebut dikarenakan



keberadaan Good Corporate Governance (GCG) dapat dijadikan sebagai

pedoman perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya. Dengan diterapkannya

Good Corporate Governance (GCG) diharapkan mampu memberikan

kepercayaan yang tinggi bagi investor dan stakeholder bahwa perusahaan tidak

akan melakukan tindakan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Namun,

seiring berjalannya waktu terdapat banyak penelitian sebelumnya yang

menghubungkan antara pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap

kinerja perusahaan yang menghasilkan research gap (kesenjangan penelitian),

sehingga hal tersebut menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja

perusahaan. Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, pertanyaan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Apakah jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan?

2) Apakah proporsi anggota komisaris independen berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan?

3) Apakah proporsi anggota komite audit berpengaruh positif terhadap Kinerja
perusahaan?

4) Apakah proporsi rapat komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja

perusahaan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan penelitian

ini adalah :

1) Membuktikan apakah jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan.

2) Membuktikan apakah proporsi anggota komisaris independen berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan.

3) Membuktikan apakah proporsi anggota komite audit berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan.

4) Membuktikan apakah proporsi rapat komite audit berpengaruh positif

terhadap kinerja perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang bisa diberikan antara lain :

a. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi tentang pengetahuan mengenai pengaruh good
corporate governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan sehingga dapat

dijadikan dasar perluasan penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat praktis

1) Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh good
corporate governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan.

2) Bagi Akademis
Sebagai bahan literatur dan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh good corporate governance (GCG)
terhadap kinerja perusahaan.

3) Bagi perusahaan
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap Kkinerja

perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dibagi dalam lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, Bagian ini menguraikan tentang latar belakang masalah
mengenai penerapan good corporate governance (GCG) yang baik, kemudian
ditetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh

peneliti dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
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Bab Il Tinjauan Pustaka, Bagian ini menguraikan tentang tinjauan pustaka
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti, teori agensi, pengertian good
corporate governance (GCG), prinsip-prinsip good corporate governance
(GCG), dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, Kinerja
perusahaan, dan pembahasan singkat mengenai penelitian terdahulu. Bab ini
juga menjelaskan kerangka pemikiran yang melandasi hipotesis penelitian dan

hubungan antar variabel dalam penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, Bagian ini menguraikan deskripsi penelitian,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, metode

pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bagian ini menguraikan tentang deskripsi
obyek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil yang berdasarkan analisis

data.

Bab V Penutup, Bagian ini menyampaikan beberapa kesimpulan, keterbatasan

serta saran yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.



